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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan strategi pemasaran UKM 

khas Palu Sulawesi Tengah selama pandemi COVID-19. Penelitian ini di desain menggunakan 

pendekatan kualitatif. Tujuan yang ingin dicapai dari metode penelitian kualitatif adalah 

pemahaman yang berkaitan dengan makna yang dihasilkan dari pengalaman dan kehidupan 

sosial. Penelitian ini menetapkan usaha atau UKM Sofie Localfood sebagai fokus penelitian. 

Penentuan lokasi tersbut dilakukan secara purposive sampling dengan pertimbangan bahwa 

UKM tersebut juga terdampak COVID-19 dan melakukan inovasi untuk tetap bertahan dan 

berkembang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi lapangan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data penelitian ini 

mengacu pada tahapan yang terdiri dari editing data, kategorisasi data, penafsiran makna 

data, dan merumuskan simpulan dan rekomendasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perubahan strategi pemasaran dengan memanfaatkan teknologi mampu membuat usaha 

makanan atau cemilan khas Palu dapat bertahan di tengah pandemi, meskipun terdapat 

berbagai kebijakan yang menghambat aktivitas masyarakat, namun keberadaan teknologi 

mampu membuat bisnis atau UKM makanan khas Palu dapat bertahan dan berkembang di 

masa pandemi. Inovasi yang dilakukan dari proses operasional yang konvensional beralih ke 

teknologi digital, baik dari produksi sampai pada pemasarannya. 
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PENDAHULUAN 

Sofie Localfood merupakan bisnis UKM yang bergerak di bidang  food and 

beverage, yang dalam menjalankan usahannya melakukan produksi berbagai cemilan 

khas atau buah tangan dari Sulawesi Tengah. Namun berbeda dengan usaha-usaha 

sejenis yang ada di Kota Palu, Sofie Localfood mengklaim diri sebagai UKM terbesar 

dalam penjualan cemilan khas Sulawesi Tengah. Hal ini dikarenakan Sofie Localfood 

telah menjalin kerja sama untuk menjadi distributor dihampir semua swalayan 

maupun minimarket yang ada di Kota Palu. 

Sofie Localfood dapat dikatakan sebagai UKM yang menjual cemilan khas 

Sulawesi Tengah, dengan jangkauan pasar yang paling luas. Bahkan Sofie Localfood 
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juga melebarkan sayap dengan menjalankan konsep e-commerce, atau penjualan 

elektronik. Dengan konsep tersebut, maka Sofie Localfood dapat memasarkan 

produknya ke seluruh penjuru Indonesia bahkan luar negeri. Dalam menjalankan 

bisnisnya, Sofie Localfood tetap berhadapan dengan beragam tantangan maupun 

persaingan, terutama selama pandemi COVID-19. Sebagai UKM lokal, Sofie 

Localfood harus bersaing dengan perusahaan yang jauh lebih besar dalam penjualan 

produk-produk makanan ringan. Dengan berani mendistribusikan produknya ke 

hampir seluruh swalayan di kota Palu, maka Sofie Localfood akan bersaing dengan 

perusahaan besar yang juga mendistribusikan produk makanan ringan seperti 

Indofood.  

Sofie Localfood harus melihat lebih jauh, bagaimana proses-proses yang 

terjadi dalam bisninsya. Apakah bisnis yang dijalankan tersebut mampu menghadapi 

semua tantatangan dan berhasil bertahan dalam pusaran persaingan di bidang usaha 

sejenis. Terlebih di masa pandemi, di mana usaha cemilan atau makanan khas juga 

sangat terdampak karena hingga saat ini makanan atau cemilan khas menjadi buah 

tangan bagi mereka yang berkunjung ke Kota Palu, namun selama pandemi COVID-

19 operasional transportasi menjadi terhambat sehingga jumlah kunjungan juga 

menurun dsrastis. Kondisi ini sangat mempengaruhi penjualan dan pendapatan Sofie 

Localfood sebagai UKM lokal yang orientasi pemasarannya dilakukan di Toko 

ataupun swalayan dan minimarket. 

Uraian yang dikemukakan menggambarkan bahwa fenomena di lapangan 

sangat dipengaruhi oleh pandemi COVID-19, untuk itu UKM Sofie Localfood perlu 

melakukan perubahan strategi pemasaran dan memikirkan masalah pemasaran yang 

tepat digunakan selama pandemi dengan melakukan perubahan pada model 

pemasaran dengan memanfaatkan teknologi yang merupakan bagian dari upaya 

inovasi di masa pandemi COVID-19. Bahkan pandemi dapat merubah tatanan 

kehidupan masyarakat (Kumala & Junaidi, 2020). Dunia dilanda pandemi COVID-19 

sejak akhir tahun 2019 dan berlanjut hingga tahun 2021, seluruh dunia telah 

disibukan oleh insiden dan dampak dari pandemi global COVID-19. Pandemi global 

COVID-19 tidak hanya mengakibatkan krisis pada kesehatan tetapi juga krisis pada  

perekonomian dunia (Moita et al., 2021; Widnyani et al., 2021; Zulfadhli et al., 2021). 

Negara-negara didunia telah menerapkan kebijakan-kebijakan untuk pengendalian 

penyebaran COVID-19 antara lain pelacakan kontak, isolasi, karantina, kerja dari 

rumah, pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat, hingga pembatasan 

pembatasan sosial berskala besar. Indonesia sendiri mengalami dampak pada 

aktivitas sosial yang dikaibatkan kebijakan pembatasan tersebut, COVID-19 telah 

memberhentikan kegiatan  ekonomi  karena  banyak  perusahaan-perusahaan  yang  

merugi bahkan  menutup  bisnisnya  sehingga  berdampak  besar  pada  pemutusan  

hubungan  kerja (Widnyani et al., 2021). 

COVID-19 adalah satu-satunya virus dalam sejarah yang menyebabkan WHO 

mengeluarkan peringatan satu demi satu, dari wabah ke epidemi dan kemudian ke 

pandemi (Ding & Li, 2021). Kondisi ini memaksa seluruh aspek kehidupan termasuk 
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bisnis untuk berubah dan beradaptasi dengan keadaan yang tepat dalam 

menghadapi COVID-19. Ini meruakan tantangan bagi pelaku usaha ataupun bisnis, 

khususnya bisnis yang fokus pada cemilan atau makanan khas dearah. Bisnis sejenis 

ini tentunya memiliki pasar tersendiri sehingga pengelolaannya sangat memerlukan 

keahlian dan ini lebih berisiko lagi di masa pandemi. Berdasarkan uraian dan 

permasalahan yang dikemukakan, perlu dilakukan kajian lebih mendalam dengan 

tujuan untuk mengetahui perubahan strategi pemasaran UKM khas Palu Sulawesi 

Tengah selama pandemi COVID-19. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi para pelaku usaha atau UKM lokal yang terdampak pandemi, untuk bersama 

bangkit dan terus berkembang dan memasarkan produk melalui teknologi yang 

tentunya dapat bermanfaat bagi perkembangan perusahaan atau bisnis. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini didesain menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang mengkaji tentang fenomena sosial secara 

luas tentang kehidupan masyarakat, perilaku individu dan kelompok, serta interaksi 

yang menghasilkan hubungan (Teherani et al., 2015). Tujuan yang ingin dicapai dari 

metode penelitian kualitatif adalah pemahaman yang berkaitan dengan makna yang 

dihasilkan dari pengalaman dan kehidupan sosial (Fossey et al., 2002). Penelitian ini 

fokus pada UKM lokal, yaitu Sofie Localfood. UKM tersebut ditentukan secara 

purposive dengan pertimbangan bahwa UKM tersebut mengalami perkembangan 

signifikan dan secara tidak langsung mengalami hambatan selama pandemi COVID-

19. Penentuan sampel dengan teknik purposive tujuannya untuk pertimbangan 

tertentu sehingga sampel yang dipilih mengetahui maksud dan tujuan penelitian 

(Campbell et al., 2020). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi lapangan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini mengacu 

pada tahapan yang diuraikan oleh Mamar (2018) yang terdiri dari editing data, 

kategorisasi data, penafsiran makna data, dan merumuskan simpulan dan 

rekomendasi. Dalam menggunakan teknik analisis data kualitatif, maka peneliti 

menjadi instrumen utama dalam penelitian. Instrumen penelitian dalam penelitian 

kualitatif adalah peneliti sendiri (Teherani et al., 2015). 
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Gambar 1. Tahapan Analisis Data  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UMKM di Indonesia, merupakan salah satu bidang usaha yang memiliki 

peranan cukup penting bagi pertumbuhan ekonomi, selain itu UMKM juga memiliki 

andil dalam penyerapan tenaga kerja dan distribusi hasil-hasil pembangunan, selain 

itu dalam pembangunan perekonomian di Indonesia,  selain  UMKM  terdapat  UKM  

(Usaha  Kecil  dan Menengah) yang selalu digambarkan sebagai sektor yang memiliki 

peranan penting.  (Soetjipto, 2020), namun selama pandemi mengalami kelumpuhan, 

disebabkan berkurangnya omset penjualan (Rizal et al., 2021). 

Selama pandemi COVID-19, berbagai negara telah mengadopsi berbagai 

strategi respons untuk memerangi dan menahan virus corona baru tersebut. 

Pandemi ini pasti akan melihat inovasi yang dapat mengubah dunia. Dalam jangka 

pendek, perusahaan mungkin menghadapi beberapa masalah serius, termasuk 

kekurangan arus kas, penutupan fasilitas, dan gangguan rantai pasokan. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi perusahaan untuk mengadopsi sejumlah taktik inovasi untuk 

kelangsungan bisnis. Dalam jangka panjang, krisis dapat menjadi peluang untuk 

inovasi dan transformasi pemasaran, yang akan mengarah pada pertumbuhan bisnis 

dan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Selain itu, pandemi telah mengungkapkan bahwa di masa depan, produksi 

perusahaan dan model bisnis dapat mengadopsi cara yang fleksibel untuk mengatasi 

pasar yang kompleks dan berubah. Teknologi produksi suatu perusahaan di masa 

sebelum pandemi terdiri dari produksi konvensional. Ketika krisis terjadi, teknologi 

produksi perusahaan harus dapat dengan cepat berubah menjadi kekuatan defensif 

untuk menjaga kelangsungan produksi perusahaan daripada membabi buta mencari 

peluang bisnis baru. Selan produksi, perusahan juga menerapkan teknologi dan 
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melakukan inovasi untuk menhadapi tantangan yang dihadirkan pesaing maupun 

untuk melawan pandemi COVID-19. 

Kemajuan teknologi yang semakin dinamis diharapkan dapat dimanfaatkan 

dengan  baik oleh pelaku bisnis konvensional. Sejak penetapan pandemik global 

COVID-19 oleh WHO pada awal tahun 2020, akselerasi transformasi digital 

merupakan salah satu hal dalam merespon pandemi COVID-19 yang melanda dunia 

bisnis secara sejak akhir 2019. UKM sebagai sektor yang sudah terbukti dapat 

bertahan dalam krisis, oleh karena itu UKM didorong untuk mempercepat proses 

transformasi digital karena kebijakan pembatasan jarak yang diberlakukan  selama  

pandemi  COVID-19 (Widnyani et al., 2021), karena digital marketing dapat 

membantu pendapatan usaha selama marketing (Sunardi et al., 2020). 

Mengenai pemasaran dan inovasi strategis, perusahaan harus mengambil 

pandangan pertumbuhan bisnis jangka panjang dan berwawasan ke depan.seiring 

dengan perkembangan dan tuntutan pasar, Sofie Localfood melakukan perubahan 

untuk memenuhinya. Melakukan analisis tentang rancangan tata letak toko, Sofie 

Localfood mendesain sendiri konsep ruangan yang minimalis, namun ramah 

terhadap pengunjung. Maksudnya, meskipun ruangan toko tidak terlalu besar, Sofie 

Localfood berusaha mengatur tata letak etalase dengan gaya yang tetap enak 

dipandang mata. Namun kenyamanan pengunjung tetap yang nomor satu, di mana 

jarak antar etales minimal seluas 1,5 meter. Demi meningkatkan kualitas pelayanan, 

meja kasir juga dirancang lebih fleksibel. Tujuannya, agar kasir bisa bergerak luwes 

untuk melayani konsumen ingin membayar atau konsumen yang ingin menanyakan 

detail produk yang dijual Sofie Localfood. Pemilihan tata letak toko yang nyaman 

untuk konsumen merupakan salah satu strategi untuk menarik minat calon 

konsumen. Bagi Sofie Localfood menentukan tata letak toko merupakan salah satu 

unsur penting dalam menjalankan proses operasional. 

Selain tata letak, peran peralatan/mesin dan teknologi juga penting bagi Sofie 

Localfood, karena pemilihannya akan mempengaruhi proses operasional maupun 

pemasaran. Dalam proses produksi sendiri, Sofie Localfood menggunakan gabungan 

antara teknologi modern dan manual atau konvensional. Untuk proses 

penggorengan misalanya, para karyawan produksi Sofie Localfood menggunakan 

kompor gas modern, namun saat proses pengeringan masih menggunakan alat-alat 

modern. Pemilihan alat produksi tersebut disesuai dengan kebutuhan. 

Proses pemasaran, Sofie Localfood sepenuhnya menggunakan teknologi 

modern. Alasannya, karena untuk menghadapi perkembangan teknologi, Sofie 

Localfood harus mengikuti tren e-commerce (belanja online). Peranan konsep e-

commerce ini begitu penting bagi Sofie Localfood untuk menjangkau pangsa pasar 

yang lebih luas. Dengan konsep e-commerce, proses pembelian produk Sofie 

Localfood menjadi lebih fleksibel. Artinya, pembelian bisa dilakukan oleh siapa saja, 

di mana saja, dan kapan saja. Hal ini sangat mendukung proses pemasaran di masa 

pandemi COVID-19. Melihat upaya dan inovasi yang dilakukan oleh UKM Sofie 

Localfood, maka dapat dilihat bahwa UKM tersebut mampu untuk berkembang dan 
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bertahan, termasuk menghadapi tantangan di masa pandemi COVID-19. Ini semua 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan makanan atau cemilan khas 

daerah Palu Sulawesi Tengah. 

Sofie Localfood dalam menjalankan proses pemasaran secaran online, Sofie 

Localfood mengembangkan sebuah situs/website agar para konsumen bisa 

mengetahui semua produk yang dijual melalui internet, sedangkan untuk melakukan 

order pembelian, Sofie Localfood menggunakan teknologi market place dengan 

membuka akun di Tokopedia, Bukalapak, dan Shoppe. Sementara untuk proses 

pengantarannya, Sofie Localfood melakukan kerjasama dengan jasa ojek/kurir online. 

Hal ini mempermudah pelanggan untuk mendapatkan produk dari Sofie Localfood, 

terutama selama pandemi COVID-19 yang melandan dunia. 

Selain itu, Proses distribusi di awal dengan mengantarkan produk ke toko 

utama di Jalan Dewi Sartika, serta ke semua mitra, yakni swalayan BNS, Alfamidi, dan 

Carrefour. Konsumen kemudian bisa mendapatkan produk-produk Sofie Localfood di 

tempat-tempat tersebut. Untuk proses distribusi melalu e-commerce diawali dengan 

konsumen yang memesan melalu market place, kemudia produk akan diantarkan ke 

alamat pelanggan menggunakan ojek/kurir online. 

Selama proses ini di masa pandemi COVID-19, dengan bantuan berbagai 

teknologi seperti mesin, internet, dan teknologi informasi, perusahaan dapat 

mengembangkan dan mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan 

dengan pelanggan, mitra, dan pemangku kepentingan lainnya dalam jangka 

panjang. Hal ini juga dapat menghasilkan inovasi budaya bisnis baru sehingga 

budaya bisnis baru yang berpusat pada pelanggan dan orang-orang yang sehat 

secara finansial akan diterapkan. Terakhir, pandemi juga bisa menjadi peluang bagus 

untuk akuisisi dan merger bisnis jika sesuai dengan tujuan strategis perusahaan dan 

jika ada dukungan keuangan yang memadai. Ringkasnya, krisis seperti pandemi 

COVID-19 dapat menjadi peluang yang baik bagi kelangsungan bisnis perusahaan 

dalam jangka pendek maupun pertumbuhan jangka panjangnya (Ding & Li, 2021). 

Meski pandemi COVID-19 memunculkan masalah bagi pelaku UMKM dan  koperasi,  

di sisi lain, ada kesempatan yang juga muncul. Pelaku UMKM dan koperasi bisa 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi mengingat  perdagangan  

elektronik  pada  2020  mencapai  US$ 130  miliar (Soetjipto, 2020). 

KESIMPULAN  

Pandemi COVID-19 sangat mempengaruhi kehidupan manusia, termasuk 

dunia usaha. Pandemi melumpuhkan pendapatan pelaku usaha, bahkan nayak usaha 

atau bisnis yang tidak mendapatkan pendapatan dan melakukan pemutusan 

hubungan kerja, untuk itu diperlukan inovasi dari UKM atau pelaku usaha untuk 

perubahan strategi operasional di masa pandemi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perubahan strategi pemasaran dengan memanfaatkan teknologi mampu 

membuat usaha makanan atau cemilan khas Palu dapat bertahan di tengah pandemi, 

meskipun terdapat berbagai kebijakan yang menghambat aktivitas masyarakat, 
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namun keberadaan teknologi mampu membuat bisnis atau UKM makanan khas Palu 

dapat bertahan dan berkembang di masa pandemi. Inovasi yang dilakukan dari 

proses operasional yang konvensional beralih ke teknologi digital, baik dari produksi 

sampai pada pemasarannya. Hal ini perlu di manfaatkan oleh UKM lain yang 

terdampak agar mampu bertahan dan berkembang di masa pandemi COVID-19. 
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